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Informasi Abstract

Volume :2 This study aims to examine the concept of qana’ah in the Qur’an through
Nomor :2 a comparative study between Tafsir Mishbah by Quraish Shihab and
Bulan : Februari Tafsir Al Azhar by Buya Hamka. The main issue raised in this study is the
Tahun :2025 understanding of qana’ah, which is the attitude of feeling sufficient with
E-ISSN  :3062-9624 what Allah has given. The theory used to analyze this concept is the view

of two great Indonesian scholars, namely Buya Hamka and Quraish
Shihab. The results of the study show that these two interpretations have
similarities in their explanation, namely qana'ah means having the
nature of sufficient with what has been given by Allah, without feeling
less or excessive. This study makes an important contribution in
understanding how qana’ah is perceived and applied in everyday life in
accordance with the guidance of the Qur’an, as explained by the two
scholars.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep qana’ah dalam Al Qur'an melalui studi komparatif
antara Tafsir Mishbah karya Quraish Shihab dan Tafsir Al Azhar karya Buya Hamka. Permasalahan
utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah pemahaman tentang qana'ah, yaitu sikap merasa
cukup dengan apa yang telah diberikan oleh Allah. Teori yang digunakan untuk menganalisis konsep
ini adalah pandangan dari dua ulama besar Indonesia, yaitu Buya Hamka dan Quraish Shihab. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kedua tafsir ini memiliki kesamaan dalam penjelasan mereka, yaitu
qana'ah berarti memiliki sifat yang cukup dengan apa yang telah diberikan oleh Allah, tanpa merasa
kurang atau berlebihan. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami bagaimana
qana'ah dipersepsikan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan panduan Al Qur'an,
sebagaimana dijelaskan oleh kedua ulama tersebut.

Kata Kunci : Qana’ah, Al-Qur'an, Studi Komparatif

A. PENDAHULUAN

Manusia punya keinginan yang tidak ada pantasnya, tidak akan terpuaskan dengan apa
yang diperolehnya, sehingga terkadang manusia mengabaikan berbagai hal dan

mengorbankan segala sifat akhlak demi mengumpulkan kekayaan, yang pada akhirnya
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menimbulkan rasa kesukaran yang mengakar dalam jiwanya. Nabi Muhammad SAW bersabda
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“Sungguh, seandainya anak Adam memiliki satu lembah dari emas, niscaya ia
sangat ingin mempunyai dua lembah (emas). Dan tidak ada yang memenuhi
mulutnya kecuali tanah. Kemudian Allah mengampuni orang yang bertaubat”.
(HR. Al-Bukhari n0.6439 dan Muslim no.1048).

Jika sifat tersebut dibiarkan maka akan berdampak merusak agama seseorang dan
merusak kehormatannya serta tidak pandai dalam memahami arti kehidupan. Lalu jadi
penyesalan yang panjang hingga kiamat dan juga dapat merintangi manusia untuk bersifat
dermawan.!

Sebenarnya semua itu bisa dicegah dengan membiasakan diri memiliki sikap gana’ah,
yaitu sikap merasa berkecukupan serta berserah diri pada Allah SWT untuk menghadapi
segala permasalahan yang dihadapi didunia.2 Hakikat gana’ah adalah amalan batin yang wajib
dipunyai seorang muslim. Seseorang memahami segala takdir diatur dan ditentukan oleh

Allah SWT, sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Israa/17:30

“Sungguh, Tuhanmu melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dan membatasi
(bagi siapa yang Dia kehendaki); sungguh, Dia Maha Mengetahui, Maha Melihat hamba-
hamba-Nya.” (QS.Al-Israa/17:30).

Salah satu konsep penting yang ditekankan dalam Al-Qur’an adalah pentingnya
bertawakkal kepada Allah di masa sekarang ini. Sebagaimana disebutkan didalam Al-Qur’an,
Allah SWT adalah Maha Pemberi penghidupan dan berkuasa mengatur segala sesuatu

termasuk menambah atau mengurangi penghidupan seseorang. Oleh karena itu, putus asa

1 Sayid Mahdi as Sadr, Mengobati Peyakit Hati, Meningkatkan Kualitas Diri (Jakarta: Pustaka Zahra, 2005).
2 Dani Saputra, “HUBUNGAN ANTARA QANAAH DENGAN RESILIENSI AKADEMIK PADA MAHASISWA YANG
SEDANG MENYUSUN SKRIPSI SKRIPSI,” 2021.
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bukanlah suatu pilihan bagi orang beriman. Sebaliknya, seseorang harus beriman kepada ilmu
dan penglihatan Allah dan percaya bahwa Allah menyediakan rezeki bagi orang-orang yang
beriman dan bertawakkal kepada-Nya .3

Qana’ah merupakan fitur penting yang mengingatkan umat Islam bahwa segala sesuatu
yang dimiliknya berasal dari Allah AWT dan patut disyukuri. Sikap ini mengajarkan manusia
untuk merasa puas dengan apa yang dimilikinya dan menghindari sifat-sifat negative seperti
kesombongan dan keserakahan. Umat Islam yang memiliki sifat Qana’ah tidak merasa kecewa
atau stress berlebihan ketika kehilangan segalanya karena mereka memahami bahwa segala
sesuatu yang dimilikinya adalah anugerah dari Allah SWT dan sewaktu-waktu dapat ditarik
kembali.4

Mengamalkan qana’ah dapat membantu individu mengelola urusan duniawinya dan
menolak tuntutan hawa nafsu dan tipu daya kehidupan duniawi. Hal ini juga membantu
individu mengembangkan keinginan yang kuat terhadap urusan akhirat dan mencegah
mereka terlalu terikat pada hal-hal duniawi. Sebaliknya, tidak di anjurkan untuk merasa putus
asa dalam kehidupan sehari-hari. Berfokus hanya pada harta benda dapat menimbulkan hati
yang tamak dan perasaan putus asa’, sehingga dapat berdampak buruk pada kehidupan
jasmani dan rohani seseorang. Al-Qur’an menekankan pentingnya menghindari keputus asaan
untuk mempertahankan pandangan hidup yang positif yang dapat membantu individu
mencapai tujuan duniawi dan memperoleh kemenangan di dunia dan di akhirat.

Qana’ah mempunyai pengaruh besar bagi mereka yang merasa bahagia dengan apa yang
dipunyai dan merasa gembira serta tenteram dibandingkan dengan individu yang pada

umumnya selalu merasa kekurangan. Jiwa manusia dipandang bersedia menghadapi hidup

3 Citra Ramadhanty, “Implementasi Qana’ah Terhadap Rasa Rendah Diri (Inferiority),” Nathiqiyyah 6, no. 1
(2023): 26-33.

4 - Girista Ali, “NILAI-NILAI QANAAH DAN TAWAKAL MENURUT PERSPEKTIF BUYA HAMKA DALAM BUKU
TASAWUF MODERN,” February 21, 2022.

5 Siti Syifa Fauziah, “PUTUS ASA PERSPEKTIF AL-QURAN Skripsi” (2023).
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serta merasa terikat guna mencari kepuasan. Qana'ah dapat dikatakan pengontrol kehidupan,
karena dengan ciri khasnya inilah individu akan selalu berpikiran toleran, berpikir tenang,
dan merasa tentram. Banyak contoh orang-orang yang hidupnya tampak mewah, namun
didalam dirinya dipenuhi kegelisahan dan keserakahan. Tetapi kebalikannya, ada orang yang
tampak serba kekurangan tapi hatinya tenang, tentram, serta bahagia.

Orang yang qana’ah tidak membiarkan dirinya gampang menyerah dari ujian serta
kesengsaraan yang diberi Allah SWT, baik sebagai rasa takut, kelaparan, musibah atau
ketiadaan harta benda. Bagaimanapun, mereka benar-benar menerima ujian tersebut dengan
tenang dan tidak menyerah pada harapan untuk memulai kehidupan baru. Ini sama seperti
firman Allah pada QS. Al-Bagarah/2:155

S5l 5 Y15 151 G5 s g 35 a3 o ooy K

“Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, kelaparan,
kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira
kepada orang-orang yang sabar” (QS. Al-Baqarah [2]: 155)

Selanjutnya dari konteks qana’ah yang sudah penulis uraikan, maka penulis
membandingkan mengenai pandangan tokoh mufassir kontemporer untuk menafsirkan ayat
gana’ah dan putus asa yang terdapat didalam Al-Qur’an. Para tokoh mufassir kontemporer
yakni seperti Muhammad Syahrur, Fazlur Rahman, Quraish Shihab, Hamka dan sebagainya.
Hasil tafsir tokoh ini lebih bersifat dialek, transformative, dan sanggup menjawab rintangan
serta persoalan kontemporer.”

Diantara banyak tokoh mufassir masa kini, penulis fokus pada M.Quraish Shihab dengan
Tafsir Al-Mishbah serta Hamka dengan Tafsir Al-Azhar. Dari dua karakter itu berasal dari

Indonesia namun tinggal dilingkungan Pendidikan berbeda. Artinya, Ketika kehidupan Hamka

6 Silvia Riskha Fabriar, AGAMA , MODERNITAS DAN MENTALITAS: Implikasi Konsep Qana’ah Hamka Terhadap
Kesehatan Mental,” Ejournal.Insuriponorogo.Ac.ld 3, no. 02 (2020): 227-43.
7 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir (Yogyakarta: CV Idea Sejahtera, 2015).
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masih dalam masa penjajahan hingga dipenjarakan dan sebagainyas8, sedangkan kehidupan
M.Quraish Shihab telah pada kemerdekaan. Hamka bukan hanya seorang ulama tetapi juga
seorang tokoh budaya, politikus, ilmuwan Islam, dan penulis berbagai majalah dan buku
dengan judul yang bermacam-macam.® Sama halnya dengan M.Quraish Shihab beliau juga
tokoh budaya, politikus, ilmuwan Islam, serta penulis banyak majalah dan berbagai buku.10
Terdapat perbedaan dan persamaan antara kedua tokoh tersebut, antara lain perbedaan
lingkungan Pendidikan dan perbedaan masa lahir. Namun, satu kesamaan yang dipunyai ialah
semua terlibat dalam menjadikan Indonesia lebih baik, dan karya-karya mereka masih dibaca
dan dijadikan refrensi oleh banyak orang hingga saat ini. Adanya persamaan serta perbedaan
tentu mempunyai kesan khusus pada karya penafsiran. Oleh karena itu penulis tertarik

memahami bagaimana mereka menafsirkan ayat qana’ah pada Al-Qur’an.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan
(library research), yakni penelitian yang dilaksanakan dengan cara menghimpun buku-buku
literatur serta mempelajarinya.l? Untuk situasi ini penulis mengadakan penelitian dengan
dengan membaca, menyusun serta menelaah bahan dari banyak tulisan yang berkorelasi
dengan penelitian yang sedang diteliti.

1.  Data dan Sumber Data

a.  Sumber Data Primer

Data yang berhubungan dengan tema skripsi dihimpun penulis atas sumber primer
penelitian ini yakni karya Hamka serta M.Quraish Shihab pada bukunya “Tafsir Al-Azhar dan

Tafsir Al-Mishbah”.

8 Ahmad Hakim, Politik Bermoral Agama Tafsir Politik Hamka (Yogyakarta: UlI Press, 2005).

9 Ahmad Hakim.

10 M. Quraish (Muhammad Quraish) Shihab and lhsan Ali-Fauzi, “Membumikan’ Al-Qur’an: Fungsi Dan Peran
Wahyu Dalam Kehidupan Masyarakat,” 2002.

11 Ahmadi Muhammad Anwar, Prisnsip-Prinsip Metodelogi Research (Yogyakarta: Sumbangsih, 1975).
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b.  Sumber Data Sekunder

Pada penelitian ini sumber data sekunder didapat atas sumber yang ada kaitannya
dengan pokok bahasan yang dibicarakan, khususnya buku-buku, kitab-kitab, jurnal, skripsi
dan sebagainya yang ada korelasinya dengan perbincangan pada penelitian ini.
2. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian, peneliti harus mengetahui cara mengumpulkan data untuk menerima
data yang memenuhi standar data yang sudah ditetapkan.i? Penelitian ini menerapkan
metodologi penghimpunan data dengan menggunakan banyak dokumen berupa tulisan,
karya, serta buku yang sama seperti tema penelitian. Data-data tersebut kemudian disusun
dan diklarifikasi sesuai dengan argumentasi sistematik yang ada.
3.  Teknik Analisa Data

Penelitian ini setelah mengumpulkan data-data primer serta sekunder, terlebih dahulu
penulis memodifikasi dan mendeskripsikan data dari umum ke khusus. Dalam mengolah data
tersebut penulis menerapkan metode tafsir muqgaran. Berikutnya yakni dianalisis secara
krisis dan mencari sisi persamaan dan perbedaan, manfaat serta hambatan dalam tafsir kedua
tokoh tersebut. Penulis menerapkan pendekatan normative, yakni metode yang mengacu
pada teks, yang menjelaskan bagaimana pendapat Hamka serta M. Quraish Shihab terhadap

gana'ah pada Al-Qur'an.13

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Qana’ah Dalam Surah Al-Hajj [22]:36
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12 S Nurpita, “Teori Kebutuhan Abraham Maslow Menurut Perspektif Tasawuf” 2021, 115,
http://repository.iainbengkulu.ac.id/5341/%0Ahttp://repository.iainbengkulu.ac.id/5341/1/SKRIPSI SUSI
PDFE.pdf.

13 Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir.
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Artinya :“Unta-unta itu Kami jadikan untukmu sebagai bagian dari syiar agama
Allah. Bagimu terdapat kebaikan padanya. Maka, sebutlah nama Allah (ketika
kamu akan menyembelihnya, sedangkan unta itu) dalam keadaan berdiri (dan kaki-
kaki telah terikat). Lalu, apabila telah rebah (mati), makanlah sebagiannya dan
berilah makan orang yang merasa cukup dengan apa yang ada padanya
(tidak meminta-minta) dan orang yang meminta-minta. Demikianlah Kami telah
menundukkannya (unta-unta itu) untukmu agar kamu bersyukur.”

1. Penafsiran Buya Hamka

Dalam tafsir Al-Azhar dijelaskan mengenai arti “dan beri makanlah fakir yang menahan
diri atau merasa cukup dengan apa adanya,” artinya dia berhak mendapat bagian tetapi tidak
mau meminta bagian. Mungkin karena malu atau karena merasa aib untuk meminta: “Dan
fakir meminta”. Dalam ayat ini jelas sekali tuhan menyuruh mengutamakan terlebih dahulu
yang tidak mau meminta: “Demikianlah telah kami mudahkan dia bagi kamu,” sehingga kamu
tidak ragu lagi mengambil sebagian buat kamu makan bersama keluargamu ala kadarnya, dan
mendahulukan orang patut-patut yang tidak mau menadahkan tangan meminta-minta:
“Supaya kamu bersyukur.” (ujung ayat 36) atas baiknya peraturan Tuhan itu.14

2. Penafsiran Quraish Shihab

Dan unta yang menjadi kesayangan kamu serta harta paling berharga bagi kamu Kami
menjadikannya untuk kamu sebagian dari syi‘ar-syi‘ar Allah. Bagi kamu kebaikan duniawi dan
ukhrawi yang banyak padanya, maka sebutlah oleh kamu nama Allah atasnya ketika kamu
menyembelihnya dalam keadaan unta itu berdiri dan telah terikat kaki kirinya, sehingga ia
berdiri dengan tiga kaki untuk kemudian kamu sembelih sambil berucap: Bismillah, Allahu
Akbar, Minka Wa Ilaika (dengan nama Allah, Allahu Akbar, dari-Mu sumber-Nya dan kepada-
Mu aku tujukan). Lalu apabila ia telah roboh mati, maka makanlah sebagian dari daging-nya
dan beri makanlah orangyang rela dengan apa yang ada padanya yakni yang tidak meminta-

minta dan juga berilah yang meminta. Demikianlah Kami telah menundukkannya yakni unta-

14 Abdul malik karim Amrullah, “Tafsir Al-Azhar, Vol.1.” 4698
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unta itu kepada kamu, mudah-mudahan kamu bersyukur. Karena kalau bukan Allah yang
menundukkan unta wuntuk kamu, niscaya kamu tidak mampu mengendarai dan
menyembelihnya.15

3. Persamaan dan Perbedaan Penafsiran

Kedua penafsiran ini memiliki kesamaan dalam menjelaskan bahwa gana’ah berarti
memiki sifat yang cukup dengan apa yang telah diberikan oleh Allah.

Terdapat sisi perbedaan diantara keduanya yakni Buya Hamka menjelaskan bahwa
qana’ah dalam ayat ini berarti memiliki sifat yang cukup dengan apa yang telah dimiliki dan
tidak menoleh ke apa yang ada ditangan orang lain. Ia juga menjelaskan bahwa qana’ah
adalah sifat yang tidak rakus terhadap harta sehingga harus mengusahakan segala cara untuk
mencapainya. Sebaliknya Quraish Shihab menjelaskan bahwa qana’ah dalam ayat ini berarti
merasa cukup dengan apa yang telah diberikan Allah dan bersyukur atas apa yang telah
diperoleh. Ia juga menjelaskanbahwa qana’ah tidak hanya memiliki harta, tapi juga memiliki
hati yang tulus dan bersyukur.

4. Analisis Penafsiran

Dua penafsiran di atas menunjukkan bahwa gana’ah adalah sikap yang di ajarkan Islam
untuk meraih kebahagiaan dengan cara memaksimalkan dalam berusaha (bekerja) dengan
sabar dan berserah diri kepada Allah. Berdoa kepada Allah untuk memohon rezeki yang halal
dan berhati-hati terhadap kemewahan dunia. Segala usaha yang telah dilakukan diterima
dengan rasa syukur kepada Allah dan dimanfaatkan sesuai kebutuhan. Seorang hamba yang
memiliki sifat gana’ah akan terhindar dari mengharapkan balasan, dan tidak akan
menginginkan milik orang lain, apalagi meminta-minta. Contohnya, banyak orang yang masih

muda dan mampu bekerja, tetapi lebih memilih untuk meminta-minta. Mereka menyamar

15 Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an),vol.9, 58.
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sebagai pengemis palsu, berpura-pura lemah, padahal masih mampu bekerja. Mengemis
dalam situasi ini sangat dilarang dalam agama Islam, sebagaimana sabda Nabi SAW.16
(2aal ol 5 ) aalde aagas b cdal @l Ll s LaalL AL D15 Y

“Seseorang senantiasa meminta-minta kepada orang lain sehingga ia akan
datang pada hari Kiamat dalam keadaan tidak ada sekerat daging pun diwajahnya.”
(HR. Ahmad).

Hadis di atas melarang orang yang meminta-minta sedangkan ia masih mampu untuk
bekerja. Maka orang yang meminta-minta akan mendapatkan siksa di akhirat dalam keadaan
tidak ada sekerat daging diwajahnya.

B. Qana’ah Dalam Surah Ibrahim|[14]:43
By .7 oad [ Eosto} o of 220~ \F o 08 8 4 eks 1o o 8
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Artinya:(Pada hari itu) mereka datang tergesa-gesa (memenuhi panggilan)  dengan
mengangkat kepalanya, sedangkan mata mereka tidak berkedip dan hati mereka
kosong.

1. Penafsiran Buya Hamka

Inilah bayangan yang amat tepat dari suasana kegugupan yang menimpa apabila saat
yang tidak disangka-sangka itu datang. Yaitu kezaliman telah sampai kepada akibat
kecelakaannya. Matanya terbelalak karena kengerian. dalam keadaan terburu-buru, berlari
kesana, melompat kesini, tidak terlihat mata orang lain sehingga menunduk saja. Terasa
bahwa ini adalah akibat dari perbuatan yang salah, tetapi tidak dapat berbuat apa-apalagi,
hati telah jadi kosong dari persediaan.l”
2. Penafsiran Quraish Shihab

“Dan janganlah sekali-kali siapapun engkau mengira bahwa Allah lalai sehingga Allah

lupa dalam arti tidak menjatuhkan saksi dari apa yang diperbuat oleh orang-orang zalim,

16 Malikhatul Kamalia, Halimatussa’diyah, and Anggi Wahyu Ari, “Makna Qana’ah Dan Implementasinya Di Masa
Kini(Kajian Tafsir Tahlili QS. Al-Hajj, 22: 36),” Ta'wiluna: Jurnal Ilmu Al-Qur’an, Tafsir Dan Pemikiran Islam 3, no. 1
(2022): 45-61.

17 Abdul Malik Karim Amrullah, “Tafsir Al-Azhar, Jilid.6. 3826-3827”
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yakni mereka yang mempersekutukan-Nya, tidak mensyukuri nikmat-Nya dan atau
menganiaya orang lain. Memang engkau melihat mereka bagaikan hidup bahagia memperoleh
aneka kesenangan dan kekayaan, tetapi ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah hanya memberi
tangguh mereka beberapa saat sampai hari yang pada waktu itu mata mereka terbelalak.
Ketika itu, yakni di hari kiamat nanti, mereka akan datang memenuhi panggilan dengan
bergegas ketakutan dan dengan mengangkat kepala mereka melihat dengan penuh kecemasan
siapa yang memanggilnya, sedang mata mereka tidak berkedip-kedip dan hati mereka kosong
tidak berisi lagi keangkuhan sebagaimana ketika merasa hidup didunia atau hati mereka
kosong dari kemampuan berpikir dan merenung.18

3. Persamaan dan Perbedaan Penafsiran

Kedua penafsiran ini sama-sama menekankan bahwa Allah adalah Maha Adil dan tidak
pernah menganiaya manusia. Mereka juga sepakat bahwa segala bentuk penderitaan atau
kesulitan yang di alami manusia disebabkan oleh perbuatan atau pilihan mereka sendiri. Ini
menunjukkan bahwa konsep adilnya Allah sangat penting dan kesengsaraan manusia tidak
boleh disalahkan kepada Allah, tetapo merupakan hasil dari perbuatan mereka sendiri.

Dalam Tafsir Al-Mishbah, ayat ini menegaskan bahwa Allah tidak akan pernah
menganiaya manusia sekecil apapun, dan bahwa setiap kesulitan yang di alami manusia
adalah akibat dari perbuatan mereka sendiri. Sementara dalam Tafsir Al-Azhar, ayat ini
mengingatkan bahwa manusia harus bertanggung jawab atas nasib dan keputusan mereka
sendiri. Allah tidak pernah menganiaya, tetapi manusia sendiri yang bertanggung jawab atas
keadaan mereka. Dengan kata lain, Quraish Shihab lebih cenderung menekankan sisi keadilan
dan hikmah Ilahi, sementara Buya Hamka mungkin lebih menyoroti tanggung jawab pribadi

dan konsekuensi perbuatan manusia.

18 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah Jilid-07,” Jakarta : Lentera Hati, 2002, 73-74.
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4. Analisis Penafsiran

Ayat ini mengandung beberapa Pelajaran, diantaranya :
a. Kesadaran akan Pertanggungjawaban

Ayat ini menggambarkan keadaan orang yang merasa menyesal dan takut pada hari
kiamat karena mereka mengabaikan peringatan Allah. Ini mengajarkan kita untuk selalu
sadar akan pertanggungjawaban di akhirat dan pentingnya menjalani kehidupan dengan
penuh kesadaran, termasuk memiliki sikap gana'ah dalam menerima dan bersyukur atas
rezeki yang telah diberikan Allah.
b.  Sikap Bersyukur

Qana'ah mengajarkan manusia untuk selalu bersyukur dan menerima apa yang telah
diberikan oleh Allah SWT. Pada hari kiamat, orang-orang zalim akan mengalami keadaan yang
sangat menakutkan dan tidak dapat melihat apa pun, yang menunjukkan bahwa mereka tidak
pernah merasa cukup dan bersyukur dengan apa yang mereka miliki di dunia.1®
C. Ketidakpuasan dan Ketakutan

Orang-orang zalim yang digambarkan dalam surat Ibrahim ayat 43 tidak pernah merasa
cukup dan selalu menginginkan lebih. Mereka akan mengalami ketakutan dan kehancuran
yang tidak dapat diatasi, yang merupakan konsekuensi dari tidak pernah merasa puas dengan
apa yang mereka miliki.20

d. Hikmah dalam Kehidupan

19 Kamalia, Halimatussa'diyah, and Ari, “Makna Qana’ah Dan Implementasinya Di Masa Kini(Kajian Tafsir Tahlili
QS. Al-Hajj, 22: 36)”

20 Kafi Khubir Rohman, “KONSEP QANAAH DALAM AL-QURAN (Studi Komparatif Tafsir Al-Thabari Dan Tafsir
Wahbah Al-Zuhaili)” (2023),
https://doi.org/10.1016/j.tranpol.2019.01.002%0Ahttps://doi.org/10.1016/j.cstp.2023.100950%0Ahttps://do
i.org/10.1016/j.geoforum.2021.04.007%0Ahttps://doi.org/10.1016/j.trd.2021.102816%0Ahttps://doi.org/10.
1016/j.tra.2020.03.015%0Ahttps://doi.org/10.1016/j.
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Qana'ah mengajarkan manusia untuk menerima dengan ikhlas apa yang telah diberikan
oleh Allah SWT dan tidak tamak. Dengan demikian, seseorang dapat menjalani kehidupan
yang damai dan tenang, tidak mudah putus asa, dan selalu bersyukur.21

Dalam konteks surat Ibrahim ayat 43, qana'ah dapat diartikan sebagai sikap yang tidak
pernah merasa cukup dan selalu menginginkan lebih, yang pada akhirnya akan menyebabkan
ketakutan dan kehancuran pada hari kiamat. Pelajaran yang dapat diambil dari ayat ini dapat
mendorong kita untuk hidup dengan sikap gana'ah dan bersyukur atas nikmat yang Allah
berikan, sehingga terhindar dari penyesalan dan siksa di akhirat.

D. KESIMPULAN

Konsep gana’ah dalam Al-Qur’an, yang dianalisis melalui tafsir Buya Hamka dan M.
Quraish Shihab, memiliki makna mendalam terkait sikap puas dan bersyukur terhadap segala
yang diberikan Allah. Baik Hamka maupun Shihab sepakat bahwa gana’ah bukan hanya
tentang kecukupan materi, tetapi juga mencakup ketenangan batin dan penerimaan terhadap
takdir. Penelitian ini menunjukkan bahwa qana’ah berfungsi sebagai pengontrol kehidupan,
membantu individu untuk menghindari sifat rakus dan keserakahan yang dapat merusak
moral dan spiritual. Selain itu, qana’ah mengajarkan umat Islam untuk selalu bersyukur,
terlepas dari keadaan yang dihadapi, dan menumbuhkan kesadaran akan tanggung jawab atas
tindakan mereka. Hasil penelitian ini memberikan wawasan penting tentang bagaimana
gana’ah dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, mendorong individu untuk mengelola
keinginan dan berfokus pada hal-hal yang lebih bermakna, sehingga menciptakan kehidupan
yang lebih harmonis dan seimbang. Dengan demikian, pemahaman terhadap gana’ah dapat

berkontribusi pada kesejahteraan mental dan spiritual umat Islam di era modern ini.
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